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ABSTRAK

Judul: “Lestarikan Budaya Kearifan Lokal Paguyuban Lestari Pusaka Gelar Ritual Doa Di
Suru Kubeng”

Nama : Noviyanto Catur Kurnia Wardanu

NIM : 21240975

Karya vidio jurnalistik sebagai pengganti skripsi ini berjudul ‘Lestarikan Budaya
Kearifan Lokal, Paguyuban Lestari Pusaka Gelar Ritual Doa Di Suru Kubeng’ telah proses
didaftarkan di Hak Kekayaan Intelektual, Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia pada
tanggal 20 Januari 2023. Karya video ini merupakan karya asli yang saya ambil ketika
Paguyuban Lestari Pusaka‘ gelar ritual doa rutin tiap tahun pada awal bula desember, di
petilasan suru kubeng, di Desa Kutu Kulkn, Kecamatan Jetis, Ponorogo pada tanggal 5
Desember 2022.Dengan tujuan untuk memberikan pemahaman, pengetahuan dan pendidikan
kepada masyarakat dan generasi muda tentang warisan budaya kearifan lokal dari turun
temurun leluhur yang merupakan bagian dari budaya asli Ponorogo, sehingga tetap terjaga
kelestarianya dan untuk membentengi dari gerusan budaya asing yang sangat kuat masuk ke
Indonesia. Karya ini bercerita tentang ritual doa yang banyak diyakini masyarakat Ponorogo
sebagai tempat moksa Suryo Alam yang menjadi bagian dari cikal bakal Ponorogo.Dimana
dikisahkan dalam sejarah babad Ponorogo bahwa Suryo Alam merupakan tokoh warok sakti
mandraguna beragama Hindu pada abad ke 14 dengan mempunyai ratusan murid yang
digembleng agar memiliki ilmu kanuragan yang mumpuni.Saking saktinya, Raden Batoro
Katong adik dari Raja Islam Demak Bintoro yakni Raden Patah mengutusnya untuk
menaklukkan Suryo Alam.Beragam upaya siasat dan strategi untuk menaklukkan Suryo
Alam dan alhasil kalah dengan kekuatan yang dimilikinya. Pada akhirnya, munculah siasat
supaya bisa mengalahkan Suryo Alam warok sakti yakni dengan mendekati anak gadisnya
yakni Niken Gandini.Merasa ada ketertarikan diantara keduanya akhirmya Niken Gandini
diperistri Raden Batoro Katong.Dengan strategi seperti itu akhirnya Suryo Alam bisa
ditaklukan, dan untuk pengikutnya diberi kekuasan untuk menjadi demang (kepala desa)
diwilayah kekuasaan Raden Batoro Katong, selain mendapatkan jabatan para pengikutnya ini
pun berpindah yang dulunya beragama Hindu kini memeluk agama Islam.

Kata kunci: Warok, Petilasan atau tempat moksa, budaya dan tradisi masyarakat Ponorogo.
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ABSTRACT

Preserving Local Wisdom Culture, Heritage and Culture Preservation Association Holds
Prayer Rituals in Suru Kubeng

Name : Noviyanto Catur Kurnia Wardanu

NIM : 21240975

In order to protect and preserve the local wisdom and cultural arts which are the
legacy of Ponorogo's ancestors, the Association of Heritage and Culture Conservationists
held a prayer ritual and the tumbak landhep heirloom ceremony at the suru kubeng petilasan
in the village of Kutu Kulon, Jetis District, Ponorogo. Traditions like this have become a
routine agenda every year which will be held in early December. In the history that developed
and it is believed by the people of Ponorogo that Suru Kubeng is a place where Ki Ageng
Suryo Alam Moksa.Where it is located in the middle of the rice fields of the residents
surrounded by large trees that look lush. It is told in its history that Ki Ageng Suryo Alam
was a powerful warok madragona figure in the glorious era of Hinduism in the 14th century
AD. In his story, that Ki Ageng Suryo Alam is the father-in-law of Raden Batoro Katong, the
younger brother of Raden Patah Raja Demak Bintoro, the second son of Prabu Brawijaya V
who is now the forerunner of the birth of Ponorogo Regency. This ritual of prayer and
Jamasan Tumpak Landep existed before ancient times which must be preserved so that it
" does not become extinct and maintain the cultural traditions of Kang Adi Luhung even in the
era of progress. Apart from that, it also provides education to the younger generation so they
understand the history of Ponorogo Regency, as well as maintaining and preserving the
cultural heritage of their former ancestors. After holding the prayer ritual, the community for
preserving heritage and culture will later be carried out by jamasan heritage. Where this
tradition already existed in the era of the Mataram kingdom. By carrying out prayer rituals
and heritage jamasan, it is intended that the people of Ponorogo be safe, secure, gemah ripah
lohjinawi and avoid pandemic.
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